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Abstrak

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui pengaruh ukuran benih dan
jarak tanam terhadap pertumbuhan dan hasil bawang merah serta
interaksi keduanya. Penelitian tentang ukuran benih diharapkan mampu
menjawab tentang efisiensi dan efektifitas penggunaan benih, sedangkan
penelitian tentang jarak tanam diharapkan mampu memberikan solusi
terhadap efisiensi dan efektifitas dalam penggunaan lahan pertanian.
Penelitian dilaksanakan di Kebun Percobaan Margahayu, Balai
Penelitian Tanaman Sayuran Lembang dari bulan Oktober sampai
dengan bulan Desember 2016. Penelitian disusun menggunakan
rancangan acak kelompok pola faktorial dengan empat ulangan. Dua
ukuran umbi, kecil (<5 gram) dan sedang (5 — 10 gram), dikombinasikan
dengan tiga jarak tanam (15 cm x 10 cm, 15 cm x 20 cm and 15 cm x 30),
diuji dalam penelitian ini. Parameter yang diamati adalah tinggi tanaman,
jumlah daun, jumlah kelompok helai daun, jumlah anakan, jumlah umbi
per rumpun, diameter umbi, persen ukuran umbi, bobot per umbi, bobot
umbi per rumpun, dan bobot umbi per petak. Hasil penelitian
menunjukkan bahwa tidak terjadi interaksi antara ukuran benih dengan
jarak tanam terhadap semua pengamatan pertumbuhan dan hasil bawang
merah, akan tetapi secara mandiri penggunaan ukuran benih sedang (5-
10 gram) dan jarak tanam sempit (15 cm x 10 cm) menghasilkan bobot
umbi tertinggi yaitu masing-masing 12,70 tonh™ dan 17,63 tonh™.

Kata kunci: bawang merah, ukuran benih, jarak tanam, varietas bima
brebes

I. PENDAHULUAN
1.1. Latar Belakang

Salah satu faktor penghambat produksi bawang merah adalah ketersediaan
benih. Kebutuhan benih bawang merah di tingkat nasional selalu meningkat, dan
pada periode tahun 2010 - 2012 baru terpenuhi sekitar 20 % sampai dengan 30 % per
tahun dari kebutuhan benih nasional. Kebutuhan lainnya dipenuhi oleh benih buatan
petani sendiri dari umbi bawang merah konsumsi yang disimpan untuk benih secara
turun temurun. Hal ini menyebabkan tingkat produktivitasnya menjadi turun.
Dengan demikian, penggunaan benih umbi dengan ukuran umbi yang tepat untuk
hasil yang tinggi sangat penting dan dipandang perlu, sehingga dapat
mengefisienkan penggunaan benih yang dapat dialihkan pengggunaannya untuk
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keperluan lainnya, misalnya untuk konsumsi atau bahan olahan (Balitbang
Kementan, 2015).

Di sisi lain, menurut Adiyoga, et al. (2009), harga benih yang mahal menjadi
komponen produksi tertinggi kedua setelah tenaga kerja, yaitu sekitar 30,47 %.
Menurut Nurasa dan Darwis (2007), persentase biaya benih bawang merah terhadap
total biaya produksi cukup besar, yaitu sekitar 24,1 % - 51,1%. Hal ini sesuai dengan
fenomena yang berkembang di masyarakat bahwa dengan menggunakan ukuran
benih umbi bawang merah lebih besar akan memberikan hasil yang lebih tinggi
dibandingkan dengan menggunakan ukuran benih umbi bawang merah yang lebih
kecil. Sedangkan di sisi lain ketersediaan benih bawang merah masih sangat
terbatas, yang diakibatkan oleh perbanyakan benih yang masih sedikit.

Padahal menurut Sumarni dan Hidayat (2005), pada saat harga benih mahal,
penggunaan benih umbi bawang merah ukuran besar dapat meningkatkan biaya
produksi karena diperlukan benih umbi sebanyak 1,3 - 2,6 t ha”. Oleh karena itu
perlu dilakukan upaya efisiensi penggunaan benih umbi bawang merah.

Selain faktor benih, jarak tanam juga menjadi salah satu kajian yang tidak
pernah berhenti dilakukan. Penggunaan jarak tanam yang sangat bervariasi di
tingkat petani, masih sangat terbuka kemungkinan untuk terus melakukan penelitian
penggunaan jarak tanam yang ideal, efektif dan efisien, sehingga lahan budidaya
bawang merah yang dimiliki petani dapat dimaksimalkan. Persaingan antar individu
tanaman terjadi akibat adanya kesamaan keperluan faktor-faktor tumbuh seperti
cahaya, air dan unsur hara yang diserap dari dalam tanah, sehingga menyebabkan
proses pertumbuhan cenderung menjadi lambat dan tertekan (Loveless, 1987).
Tanaman dapat tumbuh dengan adanya ketersediaan unsur hara, air dan cahaya yang
seimbang (Titiek Islami dan Wani Hadi Utomo, 1995), sehingga tanaman perlu
dikondisikan populasinya pada lahan budidaya dengan mengatur jarak tanam yang
ideal.

1.2. Tujuan Penelitian

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui pengaruh ukuran benih dan jarak
tanam terhadap pertumbuhan dan hasil bawang merah serta interaksi keduanya.
Dengan fakta tersebut, maka hubungan antara ukuran umbi bawang merah yang
dikombinasikan dengan jarak tanam perlu untuk dilakukan guna memberikan
rekomendasi ilmiah yang dapat digunakan oleh para pelaku utama dan pelaku usaha
budidaya bawang merah.

1.3. Hipotesis

Hipotesis dari penelitian ini dapat diketahui: 1) ada interaksi antara ukuran
benih umbi bawang merah dan jarak tanam terhadap pertumbuhan dan hasil bawang
merah, dan 2) ukuran benih umbi bawang merah varietas Bima Brebes dapat
memberikan hasil tertinggi pada tiap jarak tanam.

II. METODE PENELITIAN
2.1. Waktu dan Tempat

Penelitian ini bersifat verifikatif dengan metode eksperimen. Penelitian
dilaksanakan pada bulan Oktober sampai dengan bulan Desember 2016 di Kebun
Percobaan Margahayu Balai Penelitian Tanaman Sayuran Lembang dengan
ketinggian tempat 1.250 m dpl dan ordo tanah Andisol.
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2.2.Bahan danAlat

Bahan-bahan yang digunakan dalam penelitian ini adalah benih bawang
merah varietas Bima Brebes (deskripsi varietas dapat dilihat pada Lampiran 1);
pupuk dasar (pupuk kandang ayam), Urea (46% N), TSP (46% P205), KCI (60%
K20),ZA (21% N dan 24% S); insektisida berbahan aktif metomil atau sipermetrin.

Alat-alat yang digunakan meliputi: alat pengolah lahan (hand tractor/
cangkul), alat penyiangan (cangkul/sabit), alat ukur (mistar, pita ukur/meteran, tali
rafia), timbangan, handsprayer, ember, ATK dan tustel.

2.3. Metode Penelitian

Penelitian menggunakan Rancangan Acak Kelompok pola faktorial dengan 2
(dua) faktor. Faktor pertama adalah ukuran benih bawang merah dengan
menggunakan satuan berat (U) yang terdiri atas 2 taraf. Faktor kedua adalah jarak
tanam (J) yang terdiri atas 3 taraf. Faktor I adalah ukuran benih (U) terdiri dari 2
taraf, yaitu: ul=ukuran benih kecil (<5 g), dan u2=ukuran benih sedang (5-10 g).
Faktor I adalah jarak tanam (J) terdiri atas 3 taraf, yaitu: j1=15cmx 10 cm, j2=15cm
x 20 cm, dan j3=15 cm x 30 cm. Sedangkan respon utama yang diamati pada
penelitian ini adalah tinggi tanaman, jumlah daun, jumlah kelompok helai daun,
jumlah anakan, jumlah umbi per rumpun, diameter umbi, persen ukuran umbi, bobot
per umbi kering, bobot umbi per rumpun, dan bobot umbi per petak.

2.4. Tahapan pelaksanaan penelitian

Tahapan penelitian ini terdiri dari: 1) persiapan lahan, yang dilakukan
dengan cara mengolah lahan kemudian dibuat bedengan dengan ukuran 0,9 mx 3 m
sebanyak 24 petak penelitian dengan jarak antar bedengan 50 cm dan jarak antar
ulangan 70 cm; 2) persiapan benih, yang dilakukan dengan cara memotong sepertiga
bagian atas umbi untuk mendapatkan keseragaman pertumbuhan; 3)
penanaman/perlakuan jarak tanam, dengan cara membuat lubang tanam yang
jaraknya diatur sesuai dengan perlakuan dengan kedalaman 1,5 cm — 2 cm sesuai
dengan ukuran benih; 4) pemeliharaan, dilakukan secara berkala yang meliputi
penyiraman, penyulaman, penyiangan, pembumbunan, pemupukan susulan dan
pengendalian hama dan penyakit; 5) panen, dilakukan saat cuaca cerah dan tanaman
berumur 60 HST dengan ciri daun tanaman terkulai dan menguning 60-70% dan
umbi bagian atas sudah terlihat penuh atau padat berisi serta sebagian umbi
tersembul ke permukaan tanah dengan warna kulit umbi mengkilat.

Rancangan analisis dan uji hipotesis dilakukan dengan analisis varian (uji F)
dengan metode linier. Jika hasil analisis ragam menunjukkan perbedaan yang nyata,
maka analisis dilanjutkan dengan menggunakan Uji Jarak Berganda Duncan
(UJBD) atau Duncan Multiple Range Test (DMRT) pada taraf nyata 5%.

I11. HASILDAN PEMBAHASAN
3.1. Hasil Penelitian

Berdasarkan hasil analisis ragam secara keseluruhan ternyata tidak terjadi
interaksi antara ukuran benih dengan jarak tanam terhadap semua variabel
pengamatan. Rincian hasil analisis setiap variabel respon dan efek mandirinya
diuraikan pada butir di bawah ini. Data pengamatan tinggi tanaman pada umur 14
HST, 28 HST dan 42 HST akibat perlakuan ukuran benih dan jarak tanam yang
berbeda serta analisis statistiknya dapat dilihat pada Lampiran 5, 6, dan 7. Hasil
analisis ragam diketahui tidak terjadi interaksi antara ukuran benih dengan jarak
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tanam terhadap tinggi tanaman pada umur 14 hst, 28 hst, dan 42 hst. Hasil pengujian
efek mandiri masing- masing faktor dapat dilihat pada Tabel 1.

Dari Tabel 1, diketahui bahwa perlakuan ukuran benih yang berbeda
menghasilkan tinggi tanaman bawang merah pada umur 14 HST, 28 HST, dan 42
HST yang berbeda. Ukuran benih yang sedang u2 (5 - 10 gram) menghasilkan tinggi
tanaman lebih tinggi dan berbeda nyata dengan ukuran benih kecil ul (<5 gram).
Jarak tanam yang berbeda menghasilkan tinggi tanaman yang berbeda pada umur
14 HST, 28 HST, dan 42 HST. Perlakuan jarak tanam jl1 (15 cm x 10 cm)
menghasilkan tinggi tanaman yang tertinggi dan berbeda nyata dengan j3 (15 cm x
30 cm), tetapi tidak berbeda nyata dengan perlakuanj2 (15 cm x 20 cm).

Tabel 1. Pengaruh Ukuran Benih dan Jarak Tanam terhadap Tinggi Tanaman pada
Umur 14 HST, 28 HST dan42 HST

Perlakuan Tinggi Tanaman (cm)
14 HST 28 HST 42 HST

Ukuran Benih

ul (<5 gram) 18,1 a 20,0 6 a 22,2 a
u2 (5 - 10 gram) 20,9 b 233 4 b 25,5 b
Jarak Tanam

jl1 (15 cmx 10 cm) 20,0 b 225 4 b 25,0 b
j2 (15 cm x 20 cm) 19,9 b 220 5 b 24,1 b
33 (15 cm x 30 cm) 18,7 a 20,5 2 a 22.5 a

Keterangan: Angka rata-rata perlakuan yang diikuti oleh huruf yang sama pada arah
kolom yang sama menunjukkan berbeda tidak nyata menurut Uji Jarak Berganda
Duncan's pada tarafnyata lima persen

Data pengamatan jumlah daun pada umur 14 HST, 28 HST, dan 42 HST
akibat perlakuan ukuran benih dan jarak tanam yang berbeda serta analisis
statistiknya dapat dilihat pada Lampiran §, 9 dan 10. Dari hasil analisis ragam dapat
diketahui tidak terjadi interaksi antara ukuran benih dengan jarak tanam terhadap
jumlah daun pada umur 14 HST, 28 HST, dan 42 HST. Hasil pengujian efek
mandiri masing-masing faktor dapat dilihat pada Tabel 2.

Tabel 2. Pengaruh Ukuran Benih dan Jarak Tanam terhadap Jumlah Daun pada
Umur 14 HST, 28 HST dan42 HST

Perlakuan Jumlah Daun (helai)
14 28 42

Ukuran HST HST HST
Benih ul (< 12,45 a 15,3 a 20,5 a
u2 (5-10 gram) 24,43 b 297 b 38,0 b
Jarak Tanam 2 5
j1 (15 cm x 10 cm) 19,83 a a a
j2 (15 cm x 20 cm) 18,30 a 224 a 293 a
713 (15 cm x 30 cm) 17,20 a 21,7 a 28,4

Keterangan: Angka rata-rata perlakuan yang diikuti oleh huruf yang sama pada
arahkolom yang sama menunjukkan berbeda tidak nyata menurut Uji Jarak
Berganda Duncan's pada taraf nyata lima persen.
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Dari Tabel 2, diketahui bahwa perlakuan ukuran benih yang berbeda
menghasilkan jumlah daun bawang merah pada umur 14 HST, 28 HST, dan 42 HST
yang berbeda. Ukuran benih yang sedang u2 (5 - 10 gram) menghasilkan jumlah
daun lebih banyak dan berbeda nyata dengan ukuran benih yang kecilul (<5 gram).
Jarak tanam yang berbeda tidak menghasilkan jumlah daun yang berbeda nyata pada
umur 14 HST, 28 HST, dan42 HST.

Data pengamatan jumlah kelompok helai daun pada umur 14 HST, 28 HST
dan 42 HST akibat perlakuan ukuran benih dan jarak tanam yang berbeda serta
analisis statistiknya dapat dilihat pada Lampiran 11, 12, dan 13. Dari hasil analisis
ragam diketahui tidak terjadi interaksi antara ukuran benih dengan jarak tanam
terhadap jumlah kelompok helai daun pada umur 14 HST, 28 HST dan 42 HST. Hasil
pengujian efek mandiri masing-masing faktor dapat dilihat di Tabel 3.

Tabel 3. Pengaruh Ukuran Benih dan Jarak Tanam terhadap Jumlah Kelompok
Helai Daun pada Umur 14 HST, 28 HST dan 42 HST

Perlakuan Jumlah Kelompok Helai Daun (kelompok)
14 HST 28 HST 42 HST

Ukuran Benih
ul (<5 gram) 35 A 45 A 58 a
u2 (5 - 10 gram) 6,6 B 79 B 94 b
Jarak Tanam
j1 (15 cm x 10 cm) 51 A 6,2 a 7,6 a
J2 (15 cm x 20 cm) 50 A 6,2 a 74 a
713 (15 cm x 30 cm) 50 A 6,2 a 7,7 a

Keterangan: Angka rata-rata perlakuan yang diikuti oleh huruf yang sama pada
arahkolom yang sama menunjukkan berbeda tidak nyata menurut Uji JarakBerganda
Duncan's pada tarafnyata lima persen.

Dari Tabel 3, diketahui bahwa perlakuan ukuran benih yang berbeda
menghasilkan jumlah kelompok helai daun bawang merah pada umur 14 HST, 28
HST, dan 42 HST yang berbeda.

Ukuran benih yang sedang u2 (5 - 10 gram) menghasilkan jumlah kelompok
helai daun yang lebih banyak dan berbeda nyata dengan ukuran benih yang kecil ul
(<5 gram). Jarak tanam yang berbeda tidak menghasilkan jumlah kelompok helai
daun yang berbeda nyata padaumur 14 HST, 28§ HST dan 42 HST.

Data pengamatan jumlah anakan pada saat panen akibat perlakuan ukuran
umbi dan jarak tanam yang berbeda serta analisis statistiknya dapat dilihat pada
Lampiran 14. Dari hasil analisis ragam dapat diketahui tidak terjadi interaksi antara
ukuran benih dengan jarak tanam terhadap jumlah anakan. Hasil pengujian efek
mandiri masing-masing faktor dapat dilihat pada Tabel 4.

Tabel 4. Pengaruh Ukuran Benih dan Jarak Tanam terhadap Jumlah Anakan

Perlakuan Jumlah Anakan (buah)
Ukuran Benih
ul (<5 gram) 5, a
u2 (5 - 10 gram) 8 b
Jarak Tanam 87
j1 (15 cm x 10 cm) 7, a
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Perlakuan Jumlah Anakan (buah)
Ukuran Benih
j2 (15 cm x 20 cm) &3 a
j3 (15 ecm x 30 cm) 9 a

Keterangan: Angka rata-rata perlakuan yang diikuti oleh huruf yang sama pada
arah kolom menunjukkan berbeda tidak nyata menurut Uji Jarak Berganda
Duncan's pada taraf nyata lima persen.

Dari Tabel 4, diketahui bahwa perlakuan ukuran benih yang berbeda
menghasilkan jumlah anakan bawang merah yang berbeda. Ukuran benih yang
sedangu? (5 - 10 gram) menghasilkan jumlah anakan yang lebih banyak dan berbeda
nyata dengan ukuran benih yang kecilul (<5 gram). Jarak tanam yang berbeda tidak
menghasilkan jumlah anakan yang berbeda nyata.

Data pengamatan jumlah umbi per rumpun pada saat panen akibat perlakuan
ukuran umbi dan jarak tanam yang berbeda serta analisis statistiknya dapat dilihat
pada Lampiran 15. Dari hasil analisis ragam dapat diketahui tidak terjadi interaksi
antara ukuran benih dengan jarak tanam terhadap jumlah umbi per rumpun. Hasil
pengujian efek mandiri masing-masing faktor dapat dilihat pada Tabel 5.

Tabel 5. Pengaruh Ukuran Benih dan Jarak Tanam terhadap Jumlah Umbi Per

Rumpun
Perlakuan Jumlah Umbi Per Rumpun
Ukuran ' '
umbi ul (< 5,70 a
u2 (5-10 gram) 8,85 b
Jarak Tanam
j1 (15 cm x 10 cm) 7,73 a
j2 (15 cm x 20 cm) 6,83
713 (15 cm x 30 cm) 7,28 a

Keterangan: Angka rata-rata perlakuan yang diikuti oleh huruf yang sama pada
arah kolom menunjukkan berbeda tidak nyata menurut Uji Jarak
BergandaDuncan's pada taraf nyata lima persen.

Dari Tabel 5, diketahui bahwa perlakuan ukuran benih yang berbeda
menghasilkan jumlah umbi per rumpun bawang merah yang berbeda. Ukuran benih
yang sedang u2 (5 - 10 gram) menghasilkan jumlah umbi per rumpun yang lebih
banyak dan berbeda nyata dengan ukuran benih yang kecil ul (< 5 gram). Jarak
tanam yang berbeda tidak menghasilkan jumlah umbi per rumpun yang berbeda
nyata.

Data pengamatan diameter umbi pada saat panen akibat perlakuan ukuran
umbi dan jarak tanam yang berbeda serta analisis statistiknya dapat dilihat pada
Lampiran 16. Dari hasil analisis ragam dapat diketahui tidak terjadi interaksi antara
ukuran benih dengan jarak tanam terhadap diameter umbi. Hasil pengujian efek
mandiri masing-masing faktor dapat dilihat pada Tabel 6.
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Tabel 6. Pengaruh Ukuran Benih dan Jarak Tanam terhadap Diameter Umbi

Perlakuan Diameter Umbi (cm)

Ukuran umbi

ul (<5 gram) 1,65 a
u2 (5- 10 gram) 1,88 a
Jarak Tanam

j1 (15 cmx 10 cm) 1,92 a
j2 (15 cm x 20 cm) 1,84 a
j3 (15 cm x 30 cm) 1,52 a

Keterangan: Angka rata-rata perlakuan yang diikuti oleh huruf yang sama pada
arah kolom menunjukkan berbeda tidak nyata menurut Uji Jarak
Berganda Duncan's pada taraf nyata lima persen.

Dari Tabel 6, diketahui bahwa perlakuan ukuran benih dan jarak tanam yang
berbeda tidak menghasilkan diameter umbi yang berbeda nyata, baik pada ukuran
benih kecil (<5 gram) maupun ukuran benih yang sedang (5 — 10 gram) maupun pada
perlakuan jarak tanamjl (15cmx 10 cm),j2 (15 cmx 20 cm)danj3 (15 cmx 30 cm).

Data pengamatan persen ukuran umbi pada saat panen akibat perlakuan
ukuran umbi dan jarak tanam yang berbeda serta analisis statistiknya dapat dilihat
pada Lampiran 17, 18, dan 19. Dari hasil analisis ragam dapat diketahui tidak terjadi
interaksi antara ukuran benih dengan jarak tanam terhadap persen ukuran umbi.
Hasil pengujian efek mandiri masing-masing faktor dapat dilihat pada Tabel 7.

Tabel 7. Pengaruh Ukuran Benih dan Jarak Tanam terhadap Persen Ukuran Umbi
Persen Ukuran Umbi (%)

Perlakuan Kecil Sedang Besar
Ukuran Umbi <5 5-10 > 10
ul (<5 gram) 88,8 A 11,11 A 0,00
u2 (5-10 gram) 88,8 A 9,72 A 1,39
Jarak Tanam

j1 (15 cm x 10 cm) 854 A 12,50 A 2,08
j2 (15 cm x 20 cm) 89,5 A 10,42 A 0,00
j3 (15 cm x 30 cm) 91,6 A 8,33 A 0,00

Keterangan: Angka rata-rata perlakuan yang diikuti oleh huruf yang sama pada
arah kolom yang sama menunjukkan berbeda tidak nyata menurut Uji
Jarak Berganda Duncan's pada taraf nyata lima persen.

Dari Tabel 7, diketahui bahwa perlakuan ukuran benih yang berbeda tidak
menunjukkan persen ukuran umbi kecil, sedang dan besar yang berbeda nyata.
Demikian pula, jarak tanam yang berbeda tidak menghasilkan persen ukuran umbi
kecil, sedang dan besar yang berbeda pula.mData pengamatan bobot per umbi pada
saat panen akibat perlakuan ukuran umbi dan jarak tanam yang berbeda serta analisis
statistiknya dapat dilihat pada Lampiran 20. Hasil analisis ragam diketahui tidak
terjadi interaksi antara ukuran benih dengan jarak tanam terhadap bobot per umbi.
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Hasil pengujian efek mandiri masing-masing faktor dapat dilihat pada Tabel 8.
Tabel 8. Pengaruh Ukuran Benih dan Jarak Tanam terhadap Bobot Per Umbi

Perlakuan Bobot Per Umbi (gram)

Ukuran umbi

ul (<5 gram) 2, a

u2 (5 - 10 gram) 70 a

Jarak Tanam 25

j1 (15cmx 10 cm) 3, a

j2 (15 cm x 20 cm) 44 a

33 (15 cm x 30 cm) 19 a

Keterangan: Angka rata-rata perlakuan yang diikuti oleh huruf yang sama pada
arahkolom yang sama menunjukkan berbeda tidak nyata menurut Uji
JarakBerganda Duncan's pada taraf nyata lima persen.

Dari Tabel 8, dapat diketahui bahwa perlakuan ukuran benih yang berbeda
tidak menunjukkan bobot per umbi yang berbeda nyata. Demikian pula, jarak tanam
yang berbeda tidak menghasilkan bobot per umbi yang berbeda pula.

Data pengamatan bobot umbi basah dan umbi kering per rumpun akibat
perlakuan ukuran umbi dan jarak tanam yang berbeda serta analisis statistiknya
dapat dilihat pada Lampiran 21 dan 22. Dari hasil analisis ragam dapat diketahui
bahwa tidak terjadi interaksi antara ukuran benih dengan jarak tanam terhadap bobot
umbi basah dan umbi kering per rumpun. Hasil pengujian efek mandiri masing-
masing faktor dapat dilihat pada Tabel 9.

Tabel 9. Pengaruh Ukuran Benih dan Jarak Tanam terhadap Bobot Umbi per-

rumpun
Perlakuan Bobot Umbi per Rumpun (gram)
Basah Kering

Ukuran umbi
ul (<5 gram) 164 A 1566 a
u2 (5 - 10 gram) 30,5 B 89 b

Jarak Tanam
j1 (15 cm x 10 cm) 27,8 A 264 a
j2 (15 em x 20 cm) 23,6 A 224 a
313 (15 cm x 30 cm) 190 A 18,0 a

Keterangan: Angka rata-rata perlakuan yang diikuti oleh huruf yang sama pada
arah kolom menunjukkan berbeda tidak nyata menurut Uji Jarak
Berganda Duncan's pada taraf nyata lima persen.

Dari Tabel 9, diketahui bahwa perlakuan ukuran benih yang berbeda
menghasilkan bobot umbi basah dan umbi kering per rumpun bawang merah yang
berbeda. Ukuran benih yang sedang u2 (5 - 10 gram) menghasilkan bobot umbi
basah dan umbi kering per rumpun yang lebih berat dan berbeda nyata dengan
ukuran benih yang kecil ul (< 5 gram). Jarak tanam yang berbeda tidak
menghasilkan bobot umbi basah dan umbi kering per rumpun yang berbeda nyata.
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Data pengamatan bobot umbi basah dan umbi kering per petak akibat
perlakuan ukuran umbi dan jarak tanam yang berbeda serta analisis statistiknya
dapatdilihat pada Lampiran 23 dan 24.

Dari hasil analisis ragam dapat diketahui bahwa tidak terjadi interaksi antara
ukuran benih dengan jarak tanam terhadap bobot umbi basah dan umbi kering per
petak. Hasil pengujian efek mandiri masing-masing faktor dapat dilihat pada Tabel
10.

Tabel 10. Pengaruh Ukuran Benih dan Jarak Tanam terhadap Bobot Umbi per Petak

Perlakuan ~ Bobot Umbi per Petak (kg) Konversi

Basah Kering ton/ha

Ukuran

umbi ul (< 1,9 a 1,8 a 6,

u2 (5 - 10 gram) 36 b 34 b 12,70

Jarak Tanam

jl1 (15 cmx 10 cm) 50 B 47 b 17,63

j2 (15 ecm x 20 cm) 2,1 A 20 a 7,

j3 (15 cm x 30 cm) LI A 1.0 a 4,

Keterangan: Angka rata-rata perlakuan yang diikuti oleh huruf yang sama pada
arahkolom yang sama menunjukkan berbeda tidak nyata menurut Uji
Jarak Berganda Duncan's pada taraf nyata lima persen.

Dari Tabel 10, dapat diketahui bahwa perlakuan ukuran benih yang berbeda
menghasilkan bobot umbi basah dan umbi kering per petak yang berbeda. Ukuran
benih yang sedang u2 (5 - 10 gram) menghasilkan bobot umbi basah dan umbi kering
per rumpun yang lebih berat dan berbeda nyata dengan ukuran benih yang kecilul (<
5 gram). Perlakuan jarak tanam yang berbeda menghasilkan bobot umbi basah dan
kering per petak yang berbeda. Perlakuan jarak tanam yang sempit (15 cm x 10 cm)
menghasilkan bobot umbi basah dan kering per rumpun yang lebih tinggi dan
berbeda nyata dengan penggunaan jarak tanam yang sedang (15 cm x 20 cm) dan
jarak tanam yang lebar (15 cm x 30 cm), tetapi jarak tanam yang sedang (15 cm x 20
cm) tidak berbeda dengan jarak tanam yang lebar (15 cm x 30 cm).

3.2. Pembahasan

Dari hasil pengamatan, ternyata tidak terjadi interaksi antara ukuran benih
dengan jarak tanam terhadap semua pengamatan pertumbuhan dan hasil bawang
merah. Hal ini berarti antara perlakuan ukuran umbi dan jarak tanam tidak saling
mempengaruhi terhadap seluruh pengamatan yang diamati. Ukuran benih dan jarak
tanam merupakan dua faktor yang keduanya memang mempengaruhi pertumbuhan
dan perkembangan tanaman, akan tetapi ukuran benih berkaitan langsung dengan
banyak sedikitnya cadangan makanan dalam benih yang terkandung di dalamnya
sedangkan jarak tanam tidak berkaitan langsung dengan unsur hara atau sumber
makanan lainnya yang akan menjadi kompetisi tanaman dalam proses tumbuh
kembangnya, yang artinya sempit atau lebar jarak tanam selama unsur hara terpenuhi
maka tanaman akan tetap tumbuh dengan optimal. Hal tersebut berbeda dengan
kombinasi antara ukuran benih dengan virietas bawang merah, karena keduanya
berkaitan erat secara fisiologis, sebagaimana pendapat yang disampaikan oleh Azmi,
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et al. (2011) bahwa terjadi interaksi antara varietas dengan ukuran benih bawang
merah.

Ukuran benih berpengaruh terhadap tinggi tanaman pada umur 14 HST, 28
HST, dan 42 HST, jumlah daun pada umur 14 HST, 28 HST, dan 42 HST, jumlah
kelompok helai daun pada umur 14 HST, 28 HST, dan 42 HST, jumlah anakan,
jumlah umbi per rumpun, bobot umbi basah dan umbi kering per rumpun, dan bobot
umbi basah dan umbi kering per petak, tetapi tidak berpengaruh terhadap diameter
umbi, persen ukuran umbi, dan bobot per umbi. Hal ini diduga karena bentuk umbi
bawang merah yang tidak selalu bulat simetris tapi kadang juga berbentuk
memanjang dan agak pipih, selain itu hal ini menunjukkan bahwa ukuran benih
kecenderungannya lebih kepada hasil tanaman per satuan luas (jumlah anakan dan
atau jumlah umbi) dibandingkan dengan terhadap karakteristik individu umbi.

Hasil ini tidak berbeda dengan hasil yang diutarakan oleh Maria Tendaj, et al.
(2014) bahwa ukuran benih menunjukkan hasil berbeda pada jumlah anakan dan
jumlah umbi dibandingkan dengan persentase ukuran umbi dan bobot per umbi.

Ukuran benih sedang u2 (5 - 10 gram) menghasilkan pertumbuhan bawang
merah yang lebih baik dibandingkan dengan ukuran benih kecilul (<5 gram). Hal ini
dimungkinkan karena ukuran benih berhubungan erat dengan cadangan makanan
yang tersedia di dalam benih, semakin besar ukuran benih maka semakin banyak
cadangan makanan yang tersedia di dalamnya yang dapat memaksimalkan pada saat
awal-awal pertumbuhan sehingga ketika pertumbuhan awal optimal maka akan
memberikan pengaruh pada proses pertumbuhan selanjutnya, senada dengan
pendapat Ashrafuzzamani, et al. (2009) yang menyebutkan bahwa semakin besar
ukuran umbi maka akan memberikan pengaruh pada pertumbuhan bawang merah.

Jarak tanam yang berbeda berpengaruh terhadap tinggi tanaman, bobot umbi
basah dan kering per petak, tetapi tidak berpengaruh terhadap pengamatan lainnya.
Hal ini diduga karena kerapatan tanaman mempengaruhi pertumbuhan dan hasil
tanaman juga berpengaruh terhadap penyerapan unsur hara, cahaya, air dan faktor
pertumbuhan lainnya. Sejalan dengan pendapat I Made Mariawan, et al. (2015)
bahwa jarak tanam berpengaruh terhadap tinggi tanaman dan bobot umbi basah dan
umbi kering bawang merah.

Jarak tanam yang sempit (15 cm x 10 cm) menghasilkan tinggi tanaman yang
lebih tinggi dan bobot umbi basah dan kering per petak yang lebih berat
dibandingkan dengan penggunaan jarak tanam yang sedang (15 cm x 20 cm)
ataupun yang lebar (15 cm x 30 cm). Hal ini bisa diduga karena jarak tanam 15 cm x
10 cm merupakan jarak tanam yang sudah tidak lagi menyebabkan terjadinya
kompetisi unsur hara dalam tanah dan faktor-faktor pertumbuhan lainnya seperti
suhu, kelembaban, air dan lain sebagainya. Sedangkan jarak tanam 15 cm x 20 cm
dan jarak tanam 15 cm x 30 cm dimungkinkan terlalu lebar, selain terkait dengan
efisiensi, jarak tanam yang terlalu lebar juga menyebabkan penguapan terlalu tinggi
sehingga berpengaruh terhadap ketersediaan air dalam tanah dan tanaman. Tidak
berbeda dengan pendapat Khan, et al. (2003) yang merekomendasikan bahwa jarak
tanam untuk pertumbuhan dan hasil bawang merah yang lebih baik adalah jarak
tanam 15cmx 10 cm.

Hasil bobot kering bawang merah per hektar hasil konversi per petak berkisar
antara 4,00 ton h* sampai 17,63 t h'. Hasil tersebut menunjukkan hasil yang lebih
rendah dan lebih tinggi dibandingkan dengan potensi hasil yang terdapat dalam
deskripsi bawang merah varietas Bima Brebes yang terdapat dalam lampiran Surat
Kepuutusan Menteri Pertanian nomor 594/Kpts/TP.240/8/1984 tanggal 11 Agustus
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1984 sebesar 9,9 t h'umbi kering. Hasil ini diperkirakan karena ukuran benih dan
jarak tanam yang digunakan berbeda sebagaimana yang terlihat pada Tabel 17,
ukuran benih kecil (< 5 gram) menghasilkan bobot umbi kering lebih rendah
dibandingkan dengan ukuran benih besar (5 — 10 gram), begitu juga jarak tanam
yang lebih lebar (15 cm x 20 cm dan 15 cm x 30cm) menghasilkan bobot umbi kering
lebih rendah dibandingkan dengan jarak tanam yang lebih sempit (15 cm x 10 cm).
Hal yang sama disampaikan oleh Hidayat, et al. (2011) bahwa hasil tertinggi bawang
merah varietas Bima Brebes adalah dengan menggunakan ukuran sedang,
sedangkan jarak tanam dengan hasil tertinggi adalah 15 cm x 10 cm (Hasan, et al.,
2003).

IV.KESIMPULAN

Berdasarkan hasil dan pembahasan yang ada, dapat disimpulkan sebagai berikut:

1. Tidak terjadi interaksi antara ukuran benih dengan jarak tanam terhadap semua
pengamatan pertumbuhan dan hasil bawang merah. Secara mandiri efek masing-
masing faktor yaitu:

a. Ukuran benih berpengaruh terhadap tinggi tanaman, jumlah daun, jumlah
kelompok helai daun, jumlah anakan, jumlah umbi per rumpun, bobot umbi
basah dan umbi kering per rumpun, dan bobot umbi basah dan umbi kering per
petak, tetapi tidak berpengaruh terhadap diameter umbi, persen ukuran umbi,
dan bobot per umbi. Ukuran benih sedang u2 (5 - 10 gram) menghasilkan
pertumbuhan dan hasil bawang merah yang lebih baik dibandingkan dengan
ukuran benih kecilul (<5 gram).

b. Jarak tanam yang berbeda berpengaruh terhadap tinggi tanaman, bobot umbi
basah dan kering per petak, tetapi tidak berpengaruh terhadap pengamatan
lainnya. Jarak tanam yang sempit (15 cm x 10 cm) menghasilkan tinggi
tanaman yang lebih tinggi dan bobot umbi basah dan kering per petak yang
lebih berat dibandingkan dengan penggunaan jarak tanam yang sedang (15 cm
x 20 cm) ataupun yang lebar (15 cmx 30 cm).

2. Tidak terdapat ukuran benih umbi bawang merah yang memberikan hasil
tertinggi pada tiap jarak tanam. Akan tetapi analisis mandiri menunjukkan bahwa
ukuran benih sedang (5 - 10 gram) atau pengunaan jarak tanam sempit (15 cmx 10
cm) menghasilkan bobot umbi bawang merah tertinggi.
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